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ABSTRAK
Keandalan dan efektivitas biaya di sektor maritim bergantung pada dokumentasi yang akurat tentang
waktu penggunaan peralatan dan pemeliharaan yang tepat waktu. Namun, sering kali terdapat perbedaan
antara penggunaan yang dilaporkan dan jam operasi sebenarnya karena pelacakan penggunaan peralatan
yang dilakukan secara manual. Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan jadwal pemeliharaan dan
perbaikan yang tidak tepat untuk peralatan atau komponen penting kapal, seperti Crane Deck, Mesin
Utama, Mesin Bantu, Kompresor, Generator, dan Pompa. Jadwal pemeliharaan yang tidak akurat dapat
mengakibatkan peningkatan biaya operasional, mengancam keselamatan awak kapal, dan mengurangi
masa pakai kapal.
Masalah ini diatasi oleh perangkat IoT berbasis “Trigger Running Hour”, yang menawarkan pemantauan
waktu penggunaan peralatan secara real-time. Perangkat ini menggunakan sistem sensor arus canggih
untuk menentukan apakah setiap material penting (unit, komponen, dan bagian) sedang aktif digunakan.
Data yang ditangkap dikirim ke penerima menggunakan teknologi LoRa (Long Range), yang memastikan
koneksi andal bahkan pada jarak jauh di kapal. Data tersebut kemudian diproses di gateway pusat, di mana
data tersebut digabungkan dan disiapkan untuk transmisi. Gateway memastikan integrasi yang akurat dan
efisien dengan Sistem Pemeliharaan Terjadwal (Planned Maintenance System/PMS) dengan mengirimkan
data penggunaan peralatan yang telah diproses secara real-time dan otomatis.
Teknologi ini memberikan operator kapal catatan yang akurat tentang pemanfaatan peralatan dengan
mengotomatisasi pengumpulan dan pemrosesan data operasional. “Pemicu Jam Operasi”
mengoptimalkan perencanaan pemeliharaan dan mengurangi biaya terkait dengan mencegah
pemeliharaan yang terlambat dan perbaikan yang tidak perlu, memastikan bahwa jadwal pemeliharaan
didasarkan pada data penggunaan real-time yang akurat. Studi ini menggambarkan pengembangan dan
penggunaan perangkat “Trigger Running Hour”, menyoroti arsitektur IoT, konektivitas berbasis LoRa,
dan alur kerja pemrosesan data. Sistem ini merupakan kemajuan signifikan dalam manajemen
pemeliharaan maritim dengan menjembatani kesenjangan antara penggunaan peralatan yang dilaporkan
dan yang sebenarnya. Sistem ini menyediakan solusi andal untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi biaya keseluruhan.

Kata Kunci: IoT, Real-Time Monitoring, Maritim, Trigger Running Hour, Teknologi Sensor.

PENDAHULUAN
Industri maritim memainkan peran

penting dalam perdagangan global dan
aktivitas ekonomi, di mana keandalan dan
efisiensi biaya sangatlah penting. Indonesia,
sebagai negara kepulauan yang kaya akan
sumber daya maritim, menghadapi
tantangan signifikan dalam mengelola dan
memelihara peralatan kapal secara efektif.
Dengan lebih dari 17.000 pulau yang

tersebar di seluruh wilayahnya yang luas,
Indonesia sangat bergantung pada jaringan
transportasi maritimnya untuk mendukung
perdagangan domestik dan internasional [1].
Peran krusial sektor maritim ini menyoroti
kebutuhan akan sistem pemeliharaan
peralatan yang efisien untuk memastikan
kelancaran operasi dan keselamatan.
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Manajemen peralatan kapal yang
efektif sangat penting untuk menjaga
efisiensi operasional dan keselamatan.
Namun, sistem pemeliharaan tradisional
sering kali mengandalkan pencatatan
manual penggunaan peralatan, yang dapat
menyebabkan ketidaksesuaian antara jam
operasi yang dilaporkan dan yang
sebenarnya. Ketidaksesuaian ini dapat
mengakibatkan jadwal pemeliharaan yang
tidak tepat, memengaruhi kinerja dan
keandalan komponen kapal utama seperti
Crane Dek, Mesin Induk, Mesin Bantu,
Kompresor, Generator, dan Pompa [2].

Masalah ini memerlukan solusi
yang menjembatani kesenjangan antara data
yang dilaporkan dan yang sebenarnya.
Teknologi Internet of Things (IoT)
menawarkan solusi menjanjikan untuk
tantangan ini dengan menyediakan
pemantauan real-time dan meningkatkan
akurasi dalam pencatatan penggunaan
peralatan [3]. Perangkat "Trigger Running
Hour", sebuah solusi inovatif berbasis IoT,
memanfaatkan sistem penginderaan arus
canggih dan teknologi LoRa (Long Range)
untuk mentransmisikan data dengan andal
bahkan di area terpencil kapal [4]. Teknologi
ini memungkinkan pengumpulan dan
pemrosesan data secara otomatis dan lebih
akurat, yang dapat diintegrasikan dengan
Sistem Pemeliharaan Terencana (Planned
Maintenance Systems - PMS).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengembangan, arsitektur,
dan fungsionalitas perangkat Trigger
Running Hour serta dampaknya terhadap
manajemen pemeliharaan maritim. Studi ini
akan menilai bagaimana teknologi ini dapat
meningkatkan perencanaan pemeliharaan,
mengurangi biaya operasional, dan
meningkatkan keselamatan serta kinerja
kapal secara keseluruhan. Dengan meneliti
potensi teknologi ini, makalah ini berupaya
memberikan kontribusi signifikan bagi
industri maritim, khususnya dalam konteks
pemeliharaan peralatan yang lebih efisien
dan andal [5].

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen peralatan maritim yang

efektif sangat penting untuk memastikan
efisiensi operasional dan keselamatan.

Metode tradisional pemantauan dan
pemeliharaan peralatan sering kali
mengandalkan pencatatan manual data
penggunaan, yang dapat menyebabkan
ketidaksesuaian antara jam operasional
yang dilaporkan dan yang sebenarnya.
Kesenjangan ini dapat mengakibatkan
jadwal pemeliharaan yang tidak tepat,
peningkatan biaya operasional, serta
potensi bahaya keselamatan [6]. Kebutuhan
akan solusi yang lebih akurat dan otomatis
telah mendorong perkembangan teknologi,
terutama adopsi Internet of Things (IoT)
dan teknologi sensor.

Studi-studi terbaru telah
mengeksplorasi berbagai inovasi teknologi
yang bertujuan untuk meningkatkan
pemantauan peralatan di industri maritim.
Teknologi IoT, khususnya, telah
diidentifikasi sebagai solusi yang
menjanjikan untuk pengumpulan data dan
pemantauan secara real-time [7] membahas
integrasi IoT dengan sistem pemeliharaan
maritim, dengan penekanan pada
bagaimana data real-time dapat
meningkatkan pemantauan peralatan dan
penjadwalan pemeliharaan [8]. Penelitian
mereka menyoroti potensi perangkat IoT
untuk menjembatani kesenjangan dalam
praktik pemeliharaan tradisional dengan
menyediakan informasi yang akurat dan
tepat waktu.

Penggunaan sistem penginderaan
arus canggih dan teknologi komunikasi
jarak jauh, seperti LoRa, juga telah diteliti
[9]. Teknologi ini menawarkan transmisi
data yang andal bahkan di area terpencil
kapal, mengatasi tantangan pencatatan data
manual. Lee dan Zhang (2023) meninjau
manfaat integrasi perangkat IoT dengan
Sistem Pemeliharaan Terencana (PMS),
mencatat bahwa pengumpulan dan
pemrosesan data otomatis dapat
menghasilkan jadwal pemeliharaan yang
lebih tepat dan meningkatkan efisiensi
operasional [10].

Selain itu, pengembangan sistem
pemeliharaan otomatis telah menunjukkan
hasil yang menjanjikan dalam mengurangi
biaya operasional dan meningkatkan
keselamatan kapal. Penelitian oleh [11]
menunjukkan bahwa sistem pemantauan
otomatis dapat secara signifikan
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mengurangi keterlambatan pemeliharaan
dan mencegah perbaikan yang tidak perlu,
sehingga berkontribusi pada penghematan
biaya dan keandalan operasional [11].

Sebagai kesimpulan, kemajuan
terbaru dalam teknologi IoT dan sensor
menawarkan peningkatan substansial
dibandingkan dengan praktik pemeliharaan
tradisional. Integrasi teknologi ini ke dalam
sistem pemeliharaan maritim menjanjikan
untuk mengatasi tantangan yang ada dengan
menyediakan data real-time yang akurat
dan mengoptimalkan proses pemeliharaan.
Tinjauan pustaka ini menekankan
pentingnya inovasi-inovasi tersebut dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan
keselamatan di sektor maritim.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berfokus untuk

mengevaluasi efektivitas perangkat
"Trigger Running Hour" dalam manajemen
pemeliharaan maritim. Penelitian dilakukan
dalam beberapa tahap untuk memastikan
analisis dan validasi menyeluruh terhadap
kinerja perangkat yang ditampilkan pada
gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Penelitian.

Langkah 1. Desain dan Pengembangan
Perangkat
Tahap ini melibatkan konseptualisasi,
desain, dan pengembangan perangkat
"Trigger Running Hour." Perangkat ini
menggunakan sistem sensor arus canggih
dan teknologi komunikasi LoRa (Long
Range) untuk memantau penggunaan
peralatan secara real-time.
Langkah 2. Integrasi dengan Sistem
Pemeliharaan Terjadwal (PMS)
Tahap ini berfokus pada integrasi perangkat
dengan Sistem Pemeliharaan Terjadwal
(PMS) yang sudah ada untuk

mengotomatisasi pengumpulan dan
pemrosesan data.
Langkah 3. Pengujian Lapangan dan
Pengumpulan Data
Pengujian lapangan dilakukan untuk
mengevaluasi kinerja perangkat dalam
lingkungan maritim yang sesungguhnya.
Tahap ini melibatkan pemasangan
perangkat pada berbagai kapal dan
pengumpulan data operasional.
Langkah 4. Analisis dan Evaluasi
Tahap ini melibatkan analisis data yang
dikumpulkan untuk menilai dampak
perangkat terhadap efisiensi pemeliharaan
dan biaya operasional.
Langkah 5. Pelaporan dan Rekomendasi
Tahap akhir melibatkan penyusunan temuan
penelitian dalam laporan yang
komprehensif dan memberikan
rekomendasi berdasarkan hasil studi.

DESAIN DAN PENGEMBANGAN
PERANGKAT

Tahapan desain dan pengembangan
perangkat "Trigger Running Hour" berbasis
IoT dimulai dengan Analisis Kebutuhan,
yang mencakup identifikasi tujuan utama
perangkat dan konsultasi dengan pemangku
kepentingan seperti insinyur kapal dan
manajer pemeliharaan untuk memahami
kebutuhan mereka (Smith & Jones, 2022).
Setelah itu, spesifikasi teknis disusun.
Langkah berikutnya adalah Desain
Konseptual, di mana arsitektur sistem
dirancang, termasuk pemilihan komponen
perangkat keras seperti sensor arus, modul
LoRa, dan mikrokontroler, serta pembuatan
diagram alur data [12]. Pengembangan
Prototipe dilakukan dengan merakit
perangkat keras, mengembangkan firmware
untuk mengontrol sensor dan modul
komunikasi, serta melakukan uji awal untuk
memastikan semua komponen berfungsi
dengan baik [13]

Selanjutnya, perangkat
diintegrasikan dengan Sistem Pemeliharaan
Terjadwal (PMS) dengan mengembangkan
algoritma pemrosesan data di gateway pusat
dan merancang protokol komunikasi antara
gateway dan server PMS [7]. Pengujian
Lapangan dan Validasi dilakukan dengan
memasang perangkat pada berbagai
komponen penting kapal, memantau
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kinerjanya dalam kondisi operasi nyata, dan
mengumpulkan umpan balik dari pengguna
untuk menilai kegunaan dan efektivitas
perangkat (White & Green, 2021).
Berdasarkan analisis dan umpan balik,
dilakukan Optimasi dan Iterasi, termasuk
pembaruan firmware dan perbaikan desain
perangkat keras untuk meningkatkan
kinerja dan keandalannya [8].

Akhirnya, perangkat siap untuk
Distribusi Akhir, yang melibatkan produksi
massal perangkat, pelatihan operator kapal
dan manajer pemeliharaan dalam
penggunaannya, serta memberikan
dukungan berkelanjutan dan pemantauan
kinerja untuk memastikan operasi jangka
panjang yang optimal [4]. Tahapan ini
memastikan bahwa perangkat "Trigger
Running Hour" berfungsi secara efektif dan
andal, meningkatkan efisiensi operasional
dan mengurangi biaya pemeliharaan di
sektor maritim [14].

Desain Komponen Perangkat Keras Dan
Integrasi Dengan Teknologi Iot.
Desain Komponen Perangkat Keras
a. Sensor Arus
Pemilihan : Pilih sensor arus yang sesuai
untuk mengukur arus yang mengalir
melalui komponen utama kapal. Sensor
yang dipilih harus memiliki rentang
pengukuran yang tepat dan akurasi tinggi
untuk memastikan pengukuran yang tepat.
Sensor Arus ditampilkan pada gambar 2.

Gambar 2. Sensor Arus / Transformator

Kalibrasi : Kalibrasi sensor arus untuk
memastikan outputnya secara akurat
mencerminkan aliran arus sebenarnya. Ini
penting untuk memperoleh data yang andal
dan akurat.
Pemasangan : Rancang metode
pemasangan sensor pada komponen kapal
yang relevan, memastikan sensor terpasang

dengan aman dan tidak terpengaruh oleh
getaran atau kondisi maritim yang keras.

b. Unit Mikrokontroler (MCU)
Arduino Nano adalah papan

mikrokontroler yang ringkas dan serbaguna
berdasarkan ATmega328P, yang dikenal
karena kinerjanya yang andal dan beragam
aplikasi. Papan ini memiliki 14 pin
input/output digital, 8 input analog, kristal
kuarsa 16 MHz, koneksi mini USB, header
ICSP, dan tombol reset, semuanya dikemas
dalam ukuran kecil hanya 45 x 18 mm.
Papan ini beroperasi pada tegangan 5V,
membuatnya cocok untuk proyek-proyek
berdaya rendah. Kemudahan integrasinya
dengan berbagai sensor dan modul
komunikasi, termasuk modul LoRa, serta
dukungan komunitas yang kuat,
meningkatkan keandalannya baik untuk
prototipe maupun penerapan dalam produk
akhir. Konsumsi daya Arduino Nano yang
efisien, ditambah kemampuannya untuk
diberdayakan melalui USB atau sumber
daya eksternal, menjadikannya pilihan ideal
untuk sistem embedded dan aplikasi IoT
yang membutuhkan ruang dan daya yang
minimal. Selain itu, Arduino Nano
mendukung komunikasi yang mulus dengan
modul LoRa, memungkinkan transmisi data
nirkabel jarak jauh dengan daya rendah yang
sangat penting untuk aplikasi IoT (Arduino,
2021). Unit Mikrocontroller ditampilkan
pada gambar 3.

Gambar 3. Mikrocontroller
(Arduino, 2021)

Program : Menulis firmware untuk
mikrokontroler agar dapat membaca data
dari sensor arus, memproses data mentah
menjadi informasi yang berguna, dan
mengelola komunikasi data dengan modul
LoRa.
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c. Modul Komunikasi LoRa
Modul Komunikasi LoRa dirancang

untuk keandalan dan jangkauan transmisi
yang luas. Modul ini dapat mengirimkan
data hingga 15 kilometer di area terbuka dan
sekitar 2-5 kilometer di lingkungan
perkotaan yang padat, berkat teknologi
modulasi LoRa yang menggunakan
spektrum penyebaran untuk mencapai
sensitivitas penerimaan yang tinggi dengan
daya transmisi yang rendah. Dengan daya
transmisi yang rendah, modul ini sangat
hemat energi, menjadikannya ideal untuk
aplikasi IoT maritim di mana daya sering
kali terbatas. Selain itu, modul LoRa
memiliki kemampuan anti-gangguan yang
kuat dan keandalan tinggi dalam kondisi
lingkungan yang keras, seperti suhu ekstrem
dan kelembaban tinggi yang umum terjadi di
kapal. Integrasi dengan protokol enkripsi
data memastikan keamanan komunikasi,
menjaga data operasional yang dikirimkan
aman dari akses yang tidak sah [9]. Modul
komunikasi LoRa ditampilkan pada gambar
4.

Gambar 4. Modul Komunikasi LoRa

Konfigurasi : Konfigurasikan modul LoRa
untuk memastikan pengaturan frekuensi dan
kekuatan sinyal yang optimal untuk
komunikasi di kapal.
Integrasi : Hubungkan modul LoRa ke
mikrokontroler dan pastikan data yang
dikirim dari mikrokontroler diterima oleh
modul LoRa dan ditransmisikan ke gateway
pusat. Unit Mikrocontroller ditampilkan
pada Gambar 3.

INTEGRASI DENGAN SISTEM
MAINTENANCE TERJADWAL (PMS)
YANG ADA

Integrasi dengan Sistem
Maintenance Terjadwal (PMS) melibatkan
penggabungan data operasional real-time
yang dikumpulkan dari sensor berbasis IoT
ke dalam kerangka kerja PMS. Integrasi ini

memastikan bahwa jadwal perawatan
didasarkan secara akurat pada penggunaan
dan kondisi peralatan yang sebenarnya,
bukan pada interval yang telah ditentukan
sebelumnya. Dengan mengirimkan data
melalui protokol komunikasi yang andal
seperti LoRa ke gateway pusat, sistem ini
memproses dan menyampaikan informasi
ini ke PMS secara real-time. Aliran data
yang terus-menerus ini memungkinkan
perawatan prediktif, mengurangi overhaul
yang tidak perlu dan mencegah kegagalan
peralatan, sehingga mengoptimalkan
efisiensi operasional dan menurunkan biaya.
Integrasi yang efektif dengan PMS
meningkatkan pengambilan keputusan,
merampingkan operasi perawatan, dan
memperpanjang umur peralatan maritim [5].
Input manual running hour dengan Sistem
Maintenance Terjadwal (PMS) yang ada
ditampilkan pada gambar 5.

Gambar 5. Sistem Maintenance Terjadwal
yang Ada

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap desain skematik perangkat

Trigger Running Hour menghasilkan cetak
biru terperinci untuk tata letak PCB,
mencakup semua komponen penting dan
interkoneksinya [6]. Skematik ini
mencakup integrasi sensor arus,
mikrokontroler Arduino Nano, dan modul
komunikasi LoRa. Desain ini memastikan
penangkapan dan transmisi data yang
efisien dengan menempatkan sensor arus di
titik-titik strategis untuk memantau
penggunaan peralatan dengan akurat.
Arduino Nano berfungsi sebagai unit
pemrosesan, mengelola data dari sensor dan
memfasilitasi komunikasi dengan modul
LoRa. Modul LoRa dikonfigurasi untuk
mengirimkan data secara andal dalam jarak
jauh, memastikan kemampuan pemantauan
secara real-time. Skematik ini memberikan
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ke gerbang pusat dan terintegrasi dengan
sistem manajemen pemeliharaan kapal.
Proses instalasi yang sederhana ini
memastikan gangguan minimal pada
operasi kapal sambil menyediakan data
pemantauan real-time yang berharga.
Pemasangan perangkat pada ECR
ditampilkan dalam gambar 11.

Gambar 11. Pemasangan perangkat pada
kapal terpilih

Pemantauan Dan Pencatatan Data
Penggunaan Peralatan

Proses "Pemantauan dan
Pencatatan Data Penggunaan Peralatan"
melibatkan pelacakan dan pencatatan
secara terus-menerus status operasional
peralatan menggunakan perangkat Trigger
Running Hour. Proses ini dimulai dengan
sensor perangkat yang mendeteksi data
operasional real-time dari peralatan kapal,
seperti derek dek, mesin utama, dan pompa.
Data, termasuk jam penggunaan dan status
operasional, dikumpulkan oleh sensor arus
yang terintegrasi dengan mikrokontroler
Arduino Nano. Mikrokontroler ini
memproses data dan mengirimkannya
melalui modul komunikasi LoRa ke
gerbang pusat, yang mengumpulkan dan
menyimpan informasi tersebut. Data yang
direkam kemudian dikirim ke Sistem
Pemeliharaan Terencana (PMS), di mana
data tersebut dicatat untuk analisis dan
pelaporan. Pemantauan sistematis ini
memastikan pelacakan penggunaan
peralatan yang akurat, memungkinkan
pemeliharaan dilakukan tepat waktu dan

mengurangi risiko kegagalan atau overhaul
yang tidak terduga. Proses pencatatan data
sangat penting untuk menjaga efisiensi
operasional dan memperpanjang umur
peralatan maritim yang penting. Contoh
data untuk Running Hour Material yang
Digunakan di Kapal (Pencatatan Manual)
dan Real-Time disajikan pada tabel 1 dan
tabel 2.

Tabel 1. Sample Data Running Hour Used
Material on Ship (Manual Record)

Tabel 2. Sample Data Running Hour Used
Material on Ship (Real-Time)
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ANALISIS DAN EVALUASI
Perbandingan Antara Pemantauan
Penggunaan Peralatan Secara Manual
Dan Real-Time Berbasis Sensor

Untuk mengevaluasi akurasi dan
efisiensi sistem pemantauan real-time
berbasis sensor "Trigger Running Hour"
dibandingkan dengan metode pencatatan
manual tradisional dalam melacak
penggunaan peralatan di kapal dan
dampaknya terhadap Sistem Pemeliharaan
Terencana (PMS). Tabel perbandingan
antara pencatatan manual dan pemantauan
berbasis sensor untuk penggunaan peralatan
di kapal disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Data Running Hour
Penggunaan Material di Kapal (Real-Time)

Note : = Lebih Baik

Perbandingan and Perhitungan :
Pencatatan Manual :

Akurasi = (
Catatan Penggunaan

Penggunaan Aktual
) x  =

(
206

262
) x  = 78%

Error = |  −
 | = | − | = 56
Jam (21.3% tidak terlaporkan)

Alat TRH (Trigger Running Hour) :

Akurasi = (
Catatan Penggunaan

Penggunaan Aktual
) x  =

(
262

262
) x  = %

Error = |  −
 | = | − | = 0
Jam (100% Akurat)

Akurasi yang lebih tinggi dan tidak
adanya discrepansi pada perangkat Jam
Operasi Trigger memastikan bahwa
pemeliharaan dilakukan tepat pada
waktunya, menghindari overhaul prematur
dan pemeliharaan yang tertunda. Ini
mengarah kepada:
✓ Efisiensi Biaya: Mengurangi
pemeliharaan yang tidak perlu dan
penggantian suku cadang, sehingga
menghemat biaya.

✓ Efisiensi Operasional: Meningkatkan
penjadwalan dan pemanfaatan sumber
daya pemeliharaan.

✓ Keselamatan yang Ditingkatkan:
Pemeliharaan yang tepat waktu
memastikan bahwa peralatan selalu
dalam kondisi kerja yang optimal,
mengurangi risiko kegagalan.

Dampak pada PMS
Pencatatan Manual berpotensi

untuk menjadwalkan pemeliharaan
berdasarkan data yang tidak akurat. Risiko
pemeliharaan yang prematur atau tertunda,
yang dapat mengakibatkan biaya yang
meningkat atau kegagalan peralatan.

Pemantauan Berbasis Sensor
memberikan data yang akurat dan real-time
untuk penjadwalan pemeliharaan.
Mengurangi risiko pemeliharaan yang tidak
perlu dan meningkatkan efisiensi
operasional.
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Contoh: Jika PMS menjadwalkan
pemeliharaan berdasarkan 250 jam,
peralatan mungkin sudah terlambat untuk
pemeliharaan dibandingkan dengan 262
jam yang tercatat oleh sensor.

PENUTUP
Implementasi perangkat "Trigger

Running Hour" menandai kemajuan
signifikan dalam manajemen pemeliharaan
maritim. Dengan memanfaatkan teknologi
IoT dan pemantauan berbasis sensor,
perangkat ini secara efektif mengatasi
ketidaksesuaian umum yang ditemukan
dalam sistem pencatatan manual. Hal ini
secara signifikan meningkatkan akurasi
data dan mengoptimalkan penjadwalan
pemeliharaan. Optimalisasi ini
berkontribusi pada pengurangan biaya
operasional dan peningkatan keselamatan
serta keandalan kapal.

Perbandingan antara pencatatan
manual dan perangkat Jam Operasi Trigger
menunjukkan perbedaan mencolok dalam
akurasi dan discrepansi. Pencatatan manual
menunjukkan akurasi sekitar 78% dengan
discrepansi mencapai 56 jam selama
periode 30 hari, sementara perangkat Jam
Operasi Trigger mencapai akurasi 100%
dengan tidak ada discrepansi. Akurasi yang
lebih tinggi ini memastikan bahwa
pemeliharaan dilakukan tepat waktu,
sehingga menghindari overhaul prematur
dan pemeliharaan yang tertunda.

Akibatnya, implementasi perangkat
ini menghasilkan efisiensi biaya melalui
pengurangan pemeliharaan yang tidak
perlu, peningkatan efisiensi operasional
dengan penjadwalan sumber daya yang
lebih baik, serta peningkatan keselamatan
berkat pemeliharaan yang tepat waktu, yang
memastikan peralatan selalu dalam kondisi
kerja yang optimal. Integrasi teknologi IoT
dan pemrosesan data secara real-time tidak
hanya menjembatani kesenjangan antara
penggunaan yang dilaporkan dan yang
aktual, tetapi juga secara substansial
meningkatkan keseluruhan keselamatan
dan keandalan operasi maritim.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan perangkat "Trigger Running
Hour" memiliki potensi untuk merevolusi
praktik pemeliharaan di industri maritim,

menjadikannya lebih efisien, akurat, dan
aman. Implementasi lebih lanjut dari
teknologi ini dapat menjadi langkah penting
dalam mengoptimalkan manajemen
pemeliharaan dan meningkatkan kinerja
operasional di sektor maritim.
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